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ABSTRACT
This study examines the thinking problems faced by humans in the view of neuroscience, among them
is the inability to solve problems. The purpose of this study is to describe the concept of thinking in
neuroscience related to problem solving and its implications in the field of counseling. Problem
solving is the main goal of the counseling service process, which has not been associated with brain
function. In the concept of neuroscience discussed the anatomy of the brain and its function in
thinking, especially in solving problems. The brain area that functions in solving problems is the
prefrontal cortex. This area will be disturbed if someone experiences negative emotions. In the
counseling process, a counselor should foster positive emotions for the sake of the smooth resolution
of the counselee's problems. The implication of the concept of thinking in neuroscience in the
counseling process is a new paradigm called neuroconseling. Guidance and Counseling Teachers,
Counselors, Guidance and Counseling Lecturers, and other counseling practitioners are expected to
be able to know and understand the new paradigm of this neurocounseling approach, to be more
effective in solving problems faced by counselees. The concept of neurocounseling in this discussion is
the basis for other researchers who want to examine the concept of thinking in neuroscience in the
field of counseling.
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PENDAHULUAN
llah menitipkan otak pada manusia seberat 1,5 kilogram untuk berpikir, yang mana struktur
otak tersebut berbeda dengan mamalia lainnya di bumi. Jensen (2008a:40) mengungkapkan
bahwa ada beberapa fitur yang berbeda dari otak manusia  jika dibandingkan dengan mamalia
lainnya. Manusia  mempunyai otak yang relatif cukup besar dibandingkan ukuran tubuhnya. Manusia
dewasa mempunyai berat otak kira-kira 1,5 kilogram. Berkenaan dengan bobot otak ini, Gracia (tt:53-
78) mengungkapkan bahwa masa otak manusia 2% dari masa total tubuh. Seandainya bobot tubuh 60
kilogram,  maka berat otak diperkirakan 1,2 kilogram.
Wilson (2002:66) mengungkapkan bahwa otak terdiri dari sel-sel syaraf /neuron yang
mengantarkan aliran-aliran listrik kecil yang dikenal sebagai impuls-inpuls syaraf yang terdapat
sepanjang sel syaraf tersebut. Selanjutnya Mukerjea (2013:35) menguraikan tentang fungsi neuron, yaitu
untuk menerima, menganalisis, mengkoordinasi dan mengirimkan informasi.
Berbagai penelitian juga mengekspos temuannya tentang keistimewaan otak manusia, diantara
hasil penelitian tersebut seperti yang diungkapkan oleh Markam dan Markam (2003) yang menuliskan
A
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hasil penelitian Paul McLean psikiater Amerika Serikat, yang bekerja di National Insitut of Health USA
yang mana menemukan bahwa ada 3 jenis otak manusia. Otak yang pertama adalah otak yang dimiliki
oleh hewan golongan reptil. Bagian otak reptil ini disebut juga otak  purba (arkiserebrum). Otak yang
kedua, tambahannya adalah girus singuli, sebagian sistim limbik, disebut juga otak tua (paleoserebrum).
Otak ketiga adalah otak baru, neoserebrum. Binatang hanya mempunyai otak purba.
Jumlah sel syaraf otak manusia juga berbeda dengan makhluk lainnya. Mukerjea (2004:24)
mengungkapkan bahwa seekor lalat buah memiliki 100.000 neuron, seekor tikus memiliki 5 juta neuron
dan simpanse yang merupakan kerabat terdekat manusia di dunia binatang, memiliki 10 miliar neuron.
Manusia memiliki keistimewaan dengan 100 milyar neuron. Otak manusia dengan 100 milyar sel syaraf
mempunyai berbagai keistimewaan. Asimov (Stine, 2003:xix) mengungkapkan fakta ilmiah tentang
keistimewaan otak manusia, yaitu otak memiliki lebih 100 triliun sambungan (koneksi), sehingga
menjadi komputer tercanggih di dunia. Hal ini menjadikan manusia lebih baik dalam memikirkan
sesuatu.
Berbagai bidang ilmu membahas tentang fungsi otak dalam berpikir, salah satunya neurosains.
Pada konsep neurosains yang terkait dengan kognitif, ada 5 terms yang menjadi kajiannya. Asch (2002)
menyatakan bahwa pada neurosains ada lima topik besar yang akan dibahas, yaitu; a. knowledge
reprensentation, b. language, c.learning, d.thingking , dan e. perception.
Pada kajian neurosains, otak manusia adalah instrumen ajaib dengan berbagai fungsinya. Allah
memberikan kesempatan kepada manusia untuk dapat berpikir dengan sempurna, hal ini terkait dengan
keistimewaan struktur otak manusia. Perintah untuk berpikir tertulis dalam Alquran sebanyak 18 ayat.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Izzan (Taufik, 2016:3) yang mengungkapkan bahwa Adapun jumlah
ayat-ayat tentang berpikir dalam Alquran sebanyak18 ayat.
Alquran membagi berbagai term dalam berpikir. Malkan (2007) menyatakan bahwa apabila
dilihat dari ungkapan tentang "berpikir" dalam Alquran, akan ditemukan berbagai term seperti : ركف ,
نولقعت , ولوا وبابللاا , رظن ,dan ملاحا . Kata " ركف " (Al- Baqiy, 1992: 667) yang dalam berbagai bentuknya
terulang dalam Alquran delapan belas kali, "نولقعت " (Al- Baqiy, 1992: 594-595) dalam berbagai
bentuknya empat puluh sembilan kali, " ولوا لاابابل " (Al- Baqiy, 1992: 818) enam belas kali, " رظن " (Al-
Baqiy, 1992: 876-878) dalam berbagai bentuknya seratus dua puluh sembilan kali dan " ملاحا " (Al-
Baqiy, 1992: 275) dua kali.
Berpikir mempunyai tujuan tertentu, di antaranya mendapatkan kebenaran, menjalankan syariat
Islam, dan memperbaiki akhlak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Taufik (2016) yang menguraikan
tujuan berpikir berdasarkan tafsir ayat-ayat Alquran, yaitu; (1) mendapatkan kebenaran, (2) menjalankan
syariat Islam, dan (3) memperbaiki akhlak. Khusus dalam bidang konseling, konsep untuk mendapatkan
kebenaran terkait dengan penyelesaian masalah konseli.
Pembahasan konsep berpikir ini perlu dimasukkan dalam bidang bimbingan dan konseling,
karena salah satu tujuan konseling adalah melatih dan meningkatkan cara berpikir klien yang sedang
mengalami masalah, sehingga dia dapat melakukan problem solving. Berdasarkan kepentingan tersebut
perlu dikaji tentang konsep berpikir dalam neurosains dalam penyelesaian masalaha dan implikasinya
terhadap konseling.
KONSEP BERPIKIR DAN PENYELESAIAN MASALAH PADA NEUROSAINS
Pada abad ke 20 neurosains adalah ilmu yang populer, sehingga diadopsi oleh berbagai bidang
ilmu. Neurosains secara sederhana adalah ilmu yang mempelajari tentang otak. Ivey (2009)
menyebutkan  bahwa cabang ilmu yang mempelajari tentang otak dan sistim kerja otak, dinamakan
neurosains. Neurosains kemudian diadopsi oleh berbagai bidang ilmu, dipadukan sesuai dengan
kekhususan bidang ilmu tersebut. Selanjutnua Ivey mengungkapkan bahwa secara tradisional neurosains
adalah cabang dari biologi.
Otak manusia berkembang sepanjang rentang usia. Dianne (2009:84) mengungkapkan bahwa
manusia bisa mengembangkan otaknya dan mempunyai kapasitas untuk belajar selama hidup mereka
lebih besar dari yang mereka kira. Pendapat ini mengindikasikan bahwa manusia bisa berpikir pada
semua usia, tidak mengenal batas umur.
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Otak banyak dikaji oleh berbagai ilmuwan. Otak ibarat mesin pengendali bagi semua aktivitas
yang dilakukan oleh manusia, hal ini terkait dengan struktur dan berbagai zat kimia yang ada di otak.
Mackintosh (2004:3) menyatakan bahwa otak merupakan pengendali utama dalam tubuh manusia.
Letaknya di atas leher, dilindungi tulang tengkorak. Otak hampir mengatur semua kegiatan; berpikir,
merasa, berbicara, bergerak, dan bertahan hidup.
Salah satu kegiatan yang di atur oleh otak adalah berpikir. Banyak ahli neurosains mendefinikan
tentang berfikir. Salah satunya adalah Markam dan Markam (2003:101) yang menyatakan bahwa
berpikir adalah menghubungkan 2 atau lebih informasi. Selanjutnya Greene (1987:7) yang
mendefinisikan berpikir sebagai aktivitas mental terkait dengan kebijakan, ide-ide, teori secara filosofi,
pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah. Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diartikan
berpikir adalah aktivitas mental yang menghubungkan 2 atau lebih informasi, terkait dengan kebijakan,
ide-ide, teori secara filosofi, pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah.
Ada dua jenis kegiatan berpikir, Markam dan Markam (2003:101) berpendapat bahwa berpikir
dapat dibagi dua jenis, yaitu berpikir dengan menggunakan bahasa, secara kognitif menggunakan
pengertian bahasa, dan berpikir dengan tidak menggunakan bahasa yaitu menggunakan visuaspasial
dengan contoh menggambar dan membuat bentuk.
Salah satu konten dari berpikir adalah problem solving. Pekerjaan utama seorang konselor adalah
menyelesaikan berbagai masalah yang dialami oleh konseli ( problem solving terhadap konseli). Ada 6
level problem solving dalam neurosains. Greene (1987:13) menjelaskan Levels of problem-solving,
yaitu:
Level 1: Already-known facts (for example that Paris is the capital of France).
Level 2: Precise rules can be learnt for obtaining a solution (for example a formula for doing long
division sums).
Level 3: Skills have to be picked up while doing a task (for example using maps or learning to drive).
Level 4: A general method is known but particular responses have to be selected and evaluated (for
example doing a crossword puzzle or playing chess).
Level 5: A problem has to be reformulated in order to produce some unusual method of solution (for
example inventing a new kind of windscreen wiper or solving the Duncker radiation problem).
Level 6: The problem it self has to be invented (for example Newton realizing that the falling apple
needed an explanation).
Uraian pendapat Greene di atas memberikan wawasan bahwa level yang paling rendah dalam
memecahkan masalah adalah hanya sekedar mengenal fakta-fakta sederhana. Sebaliknya level yang
paling tinggi adalah dapat menyelesaikan masalah dengan menghubungkan sebab dan akibat sesuatu
terjadi, sehingga ditemukan pemahaman baru.
Pada bidang Konseling, problem solving yang digunakan adalah level 5 dan 6. Pada level 5
konselor dan konseli menggunakan beberapa metode untuk menyelesaikan masalah. Pada level 6
konselor menemukan metode baru dalam penyelesaian masalah konseli. Sehingga memperkaya kasanah
teori konseling itu sendiri.
Khusus untuk penyelesaian masalah, area yang berfungsi pada otak adalah prefrontal cortex.
Sebagaimana yang diuraikan oleh Carlson et al,. (Hendrawan:2014) yang mengungkapkan bahwa  tiga
dimensi utama fungsi prefrontal cortex: working memory, inhibitory control, cognitive flexibility.
Hampir sama dengan pendapat Carlon et al., The Royal Society (2011) mengungkapkan bahwa
prefrontal cortex adalah bagian otak yang mempunyai fungsi yang sangat penting, yaitu terkait dengan
pertimbagan, pengambilan keputusan dan pengontrolan pikiran.
Fungsi prefrontal cortex juga diuraikan oleh Pinel (2012:276) yaitu: 1. working memory, terkait
dengan menjaga agar informasi-informasi yang relevan dapat diakses dalam jangka waktu pendek,
sehingga dapat mengerjakan tugas tertentu, 2. merencanakan dan menjalankan berbagai sekuensi
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tindakan, 3. menghambat respon-respon yang tidak tepat dengan konteks, dan 4. mengikuti aturan-
aturan perilaku (pertimbangan moral dalam bertindak).
Untuk dapat menyelesaikan masalah, seorang klien harus mampu mengingat kembali peristiwa
dan pengalaman yang menyebabkan dia bermasalah. Jika seseorang tidak dapat mengingat sumber
masalah, akan sulit untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Untuk memanggil kembali peristiwa
dan pengalaman yang telah berlalu merupakan fungsi otak pada area hipokampus. Markam dan Markam
(2003:89) mengungkapkan bahwa hipokampus berperan utama dalam pengubahan ingatan jangka
pendek menjadi ingatan jangka panjang. Ada beberapa tahapan yang dilakukan terkait dengan ingatan
jangka pendek dan ingatan jangka panjang. Greene (1987) menguraikan bahwa ada 4 tahapan dalam
proses mengingat, seperti yang tertera pada Gambar 1 berikut.
GambaGambar 1. Information processing ‘multi-store’ model (Greene, 1987)
Pada Gambar 1 di atas terlihat bahwa proses pengingatan informasi di mulai dari berbagai input
yang diperoleh di lingkungan, selanjutnya terjadi pemprosesan persepsi. Tahapan berikutnya adalah
hasil pemrosesan persepsi masuk kepada ingatan jangka pendek yang nantinya menghasilkan tindakan
atau masuk ke ingatan jangka panjang. Informasi jangka panjang nantinya bisa masuk kembali ke
ingatan jangka pendek yang natinya sebagai acuan untuk bertindak.
Ahli lain juga membahas tentang tahapan dalam mengingat, yaitu Atkinson et al,. yang
mengungkapkan bahwa ada 3 tahapan dalam proses mengingat, yaitu; 1. Penyusunan kode (encoding),
penyimpanan (stroge), dan pengingatan kembali (retrieval). Tiga langkah dalam proses mengingat ini
akan berpengaruh terhadap proses konseling yang dilakukan antara konselor dan konseli. Seorang
konselor harus mengingat berbagai informasi yang disampaikan oleh konselinya, agar deskripsi dan
penyelesaian masalah dapat dibahas secara tuntas.
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MANUSIA DALAM BERPIKIR.
Banyak faktor yang mempengaruhi manusia dalam berpikir, faktor tersebut dapat berpengaruh
secara positif dan dapat juga berpengaruh secara negatif. Kegiatan positif yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan fungsi otak adalah melalui meditasi. Jensen (2008a) mengungkapkan bahwa otak dapat
berfungsi secara maksimal jika dalam keadaan rileks, salah satu kegiatan yang dapat membuat kita rileks
adalah meditasi. Hal ini  sesuai dengan pendapat Munawarah dan Haryanto (2005) yang
mengungkapkan  bahwa otak dapat difungsikan secara optimal jika dalam kedaan rileks, yaitu
gelombang otak dalam kondisi alfa.
Faktor selanjutnya secara positif yang mempengaruhi berpikir adalah elektro-kimia. Jensen
(2008b) mengungkapkan bahwa tingkatan aliran listrik dan kimiawi otak akan berpengaruh terhadap
cara berpikir. Semakin tinggi tingakatannya semakin tinggi kualitas berpikir. Cara untuk meningkatkan
elektrokimia otak adalah dengan latihan kognitif yang rutin.
Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap cara berpikir adalah menyeimbangkan penggunaan
otak kiri dan otak kanan. Glickman (2007:46) mengungkapkan bahwa optimalisasi penggunaan otak kiri
dan otak kanan akan mempengaruhi cara berpikir. optimalisasi terhadap penggunaan otak kiri dan otak
kanan adalah melalui latihan yang berkala terhadap kedua belahan otak ini, tidak di dominasi dengan
salah satu belahan otak saja.
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Mukerjea (2013) berpendapat bahwa pada umumnya manusia dalam beraktivitas di dominasi oleh
otak kiri dengan ciri-ciri konkrit, berorientasi waktu, matematikal, verbal, dan pragmatik.
Sebaliknya yang berpengaruh secara negatif terhadap otak adalah tekanan emosi. Atkinson  et
al,.(1991:365) mengungkapkan bahwa kadang-kadang kita gagal  untuk mengingat kembali gara-gara
emosi negatif. Ivey & Zalaquett (2011) berpendapat bahwa stres akan menganggu frontal lobe yang
berdampak terhadap otak,yang akan mengakibatkan kurangnya kemampuan berpikir.
Keterkaitan stres dan fungsi otak juga dibahas oleh  Jensen (2008:70) mengungkapkan bahwa
stres yang berlebihan merupakan faktor destruktif terhadap kognisi dan neurogenesis (perkembangan
otak). Selanjutnya Pinel (2012:565) juga mengungkapkan bahwa stres akan menganggu fungsi otak,
khususnya pada daerah hipokampus. Stres akan mengurangi percabangan dendrit di hipokampus.
Sehingga menganggu perkembangan otak.
Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap otak adalah pengalaman-pengalaman negatif.
Jensen (2008b:12) mengungkapkan bahwa penelantaran, ancaman dan kekerasan akan membuat otak
tidak berkembang sebagai mana mestinya. berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa anak yang
sudah ditelantarkan secara parah memiliki berat otak 25 % lebih sedikit dibanding otak anak yang sehat.
Berdasarkan berbagai pendapat ahli tentang faktor yang mempengaruhi otak, maka dapat
disimpulkan  bahwa ada yang berpengaruh secara negatif  dan positif. Pengaruh positif akan melahirkan
cara berpikir positif juga, di antaranya melakukan relaksasi terhadap otak dengan meditasi. Faktor positif
yang kedua yaitu melakukan latihan kognisi secara berkesinambungan. Faktor positif yang ketiga adalah
menyeimbangkan penggunaan otak kiri dan otak kanan. ke tiga faktor positif ini perlu diterapkan pada
konseli yang sedang mengalami masalah. Sehingga permasalahan dapat dibahas secara tuntas.
Faktor negatif yang mempengaruhi otak adalah stres dan pengalaman negatif. Untuk mengatasi
dua hal tersebut adalah melalui latihan pengelolaan emosi, sehingga berkurangnya tekanan psikologis
konseli. Selanjutnya konseli perlu diberikan pengalaman positif untuk menunjang penyelesaian masalah
yang dihadapi konseli.
IMPLIKASI KONSEP BERPIKIR PADA NEUROSAINS TERHADAP KONSELING
Berpikir untuk menyelesaikan masalah merupakan pekerjaan utama seorang konselor. Pada
umunya konseli yang datang kepada konselor bertujuan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dialaminya. Untuk menyelesaikan permasalahan ini diperlukan keterampilan berpikir (mind skill).
Penyelesaian masalah erat kaitannya dengan fungsi otak, terutama pada daerah prefrontal cortex.
Agar cara berpikir konselor dan klien lebih berkualitas, yaitu berpikir HOT (hight order thinking) yang
meliputi critical thinking dan creative thingking.
Untuk meningkatkan cara berpikir diperlukan cara untuk mengembangkan fungsi otak secara
optimal. Berbagai cara pada kajian neurosains dapat diimplikasikan dalam bidang konseling. Implikasi
tersebut adalah:
1. Konselor harus mempunyai keyakinan bahwa otak konseli dapat dikembangkan secara optimal
melalui pengelolaan emosi, relaksasi, latihan kognitif dan memaksimalkan penggunaan otak kiri
dan otak kanan. sehingga permasalahan konseli dapat diselesaikan secara tuntas.
2. Teknik-teknik pengelolaan emosi, relaksasi dan latihan kognitif perlu digunakan dalam pelayanan
konseling.
3. Perlu nama baru untuk elaborasi teori neurosains dengan teori konseling, yang dinamakan dengan
neurokonseling.
Selanjutnya Ivey et al,. (2009) mengungkapkan bahwa neurokonseling adalah suatu proses
memperoleh informasi berkenaan dengan pengalaman, tingkah laku, pikiran, dan pemicu, sebagai
stimulus terjadinya hubungan yang terapeutik. Kajian neurokonseling ini adalah paradigma baru dalam
bidang konseling. Perlu dikembangkan berbagai konsep yang jelas dan operasional dari paradigma baru
ini.
PENUTUP
Konseling merupakan kajian ilmu baru yang terus berkembang seiring dengan perkembangan
zaman. Pada abad 20 ini adalah era neurosains, yang mana banyak bidang ilmu memasukkan kajian
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neurosains pada teorinya. Konseling merupakan salah satu bidang ilmu yang juga mencoba memasukan
neurosains pada kajiannya, yang dinamakan dengan neurokonseling. Kendala yang di dapatkan untuk
teori neurokonseling ini masih kurang, dibanding ilmu lainnya yang sudah mengadopsi neurosains
dalam kajiannya.
Makalah ini diharapkan dapat menambah kasanah teori neurokonseling yang dapat dipelajari dan
dipahami oleh praktisi konseling. Kajian dikhususkan pada konsep berpikir dalam memecahkan masalah
pada neurosains, yang mana pemecahan masalah merupakan tugas dari area prefrontal cortex. Area ini
akan  berkembang apabila konseli dalam keadaan tenang dan emosinya terkontrol. Pada proses
konseling konselor harus mengembangkan dua hal ini, agar masalah konseli dapat dicarikan solusinya
secara tuntas.
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